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LAMPIRAN 

Lampiran  1. Determinasi Tanaman Ruku-ruku 
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Lampiran  2. Ethical Clearance 
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Lampiran  3. Sertifikat Malassezia furfur 
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Lampiran  4. Sertifikat Ketokonazol 
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Lampiran  5. Skema Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan daun ruku-

ruku (Ocimum tenuiflorum) 

Determinasi tanaman 

Pembuatan simplisia 

Sampel serbuk 

dimaserasi selama 3 hari 

dengan pengulangan 3× 

menggunakan etanol 

96% 

Ekstrak kental 

Hasil  

Proses pengolahan sampel: 

Sortasi basah 

Dicuci bersih dengan air mengalir 

Ditimbang dan dikeringkan 

Dirajang dan diserbukkan 

Skrining fitokimia: 

1. Alkaloid 

2. Flavonoid 

3. Fenolik 

4. Saponin 

5. Tanin 

6. Steroid dan 

terpenoid 

Pemeriksaan 

karakteristik: 

1. Organoleptis 

2. Susut 

pengeringan 

3. Kadar air 

4. Kadar abu 
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Lampiran  6. Skema Kerja Pengujian Antijamur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sterilisasi alat menggunakan autoklaf 

pada suhu 121°C selama 15 menit 

Pembuatan media SDA 

Peremajaan jamur uji 

Pembuatan larutan Mc. Farland 

Pembuatan suspensi jamur 

Pembuatan konsentrasi ekstrak 

Uji aktivitas antijamur 

Analisis data 

400 µg 

500 µg 

600 µg 

K+ 

K- 
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Lampiran  7. Pembuatan Larutan Uji 

Pembuatan konsentrasi : 

1. Konsentrasi 400 µg/disk 

Ditimbang 100 mg ekstrak dan larutkan dalam DMSO 10% sehingga 5 mL 

100 mg  5 ml 

100.000 µg   5.000 µL (:250) 

 

400 µg  20 µL 

 

Ekstrak diambil sebanyak 20 µL (perdisk = 400 µg/disk) 

 

2. Konsentrasi 500 µg/disk 

Ditimbang 125 mg ekstrak dan larutkan dalam DMSO 10% sehingga 5 mL 

125 mg  5 mL 

125.000 µg   5.000 µL (:250) 

 

500 µg  20 µL 

 

Ekstrak diambil sebanyak 20 µL (perdisk = 500 µg/disk) 

 

3. Konsentrasi 600 µg/disk 

Ditimbang 150 mg ekstrak dan larutkan dalam DMSO 10% sehingga 5 mL 

150 mg  5 mL 

150.000 µg   5.000 µL (:250) 

 

600 µg  20 µL 

 

Ekstrak diambil sebanyak 20 µL (perdisk = 600 µg/disk) 
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4. Kontrol positif konsentrasi 30 µg/disk 

Ditimbang 15 mg ketokonazol dan larutkan dalam 10 mL DMSO 10%  

15 mg  10 mL 

15.000 µg   10.000 µL (:1000) 

 

30 µg  20 µL 

 

Diambil sebanyak 20 µL (perdisk = 30 µg/disk) 

 

5. Kontrol negatif DMSO 10% 

Dipipet 1 mL DMSO murni dan larutkan dalam 10 mL aquadest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



88 
 

 
 

Lampiran  8. Perhitungan Media SDA (Sabouraud Dextrose Agar) 

Diketahui: 

 Cawan petri :  20 mL 

 Tabung  :  10 mL 

 Ketentuan SDA :  65 gr/1000 mL 

Jumlah yang diperlukan: 

 3 cawan petri untuk media datar 

 4 tabung reaksi untuk media miring 

Penyelesaian: 

20 mL × 3 cawan petri  =  60 mL 

10 mL × 2 tabung reaksi  =  20 mL 

Total aquadest 60 mL + 20 mL =  80 mL 

Maka, banyaknya media yang dibutuhkan adalah 
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Lampiran  9. Hasil Perhitungan Rendemen Ekstrak 

Sampel Bobot Awal Bobot Akhir Rendemen 

Daun Ruku-ruku 1.230 g 158 g 12,8% 

Perhitungan Rendemen 

Berat sampel: 

 Berat sampel awal daun ruku-ruku yang diperoleh : 1.230 gram 

 Berat ekstrak kental etanol : 158 gram 

           
              ( )

                ( )
       

 
        

          
       

 =  12,8% 
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Lampiran  10. Hasil Perhitungan Uji Susut Pengeringan Simplisia 

No Berat Cawan 

Kosong (g) 

Berat Cawan dan 

Sampel Sebelum 

dipanaskan 

Berat Cawan dan 

Sampel Setelah 

dipanaskan 

Susut 

Pengeringan 

1. 45,860 47,860 47,690 8,5% 

2. 42,780 44,780 44,600 9% 

3. 29,285 31,285 31,110 8,75% 

Rata-rata 8,75% 

                     
(   )(   )

(   )
       

Keterangan : 

A = Berat cawan kosong 

B = Berat cawan + sampel sebelum dipanaskan 

C = Berat cawan + sampel setelah dipanaskan 

Perhitungan susut pengeringan simplisia daun ruku-ruku: 

                       
(             )(             )

(             )
            

                       
(             )(             )

(             )
          

                       
(             )(             )

(             )
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Lampiran  11. Hasil Perhitungan Uji Kadar Air Simplisia 

No Berat Cawan 

Kosong (g) 

Berat Cawan dan 

Sampel Sebelum 

dipanaskan 

Berat Cawan dan 

Sampel Setelah 

dipanaskan 

Kadar Air 

1. 28,060 30,060 29,950 5,5% 

2. 26,135 28,135 27,985 7,5% 

3. 27,120 29,120 28,985 6,75% 

Rata-rata 6,58% 

             
   

   
       

Keterangan : 

A = Berat cawan kosong 

B = Berat cawan + sampel sebelum dipanaskan 

C = Berat cawan + sampel setelah dipanaskan 

Perhitungan kadar air simplisia daun ruku-ruku: 

               
             

             
            

               
             

             
            

               
             

             
             

 

 

 

 

 

Lampiran  12. Hasil Perhitungan Uji Kadar Abu Simplisia 
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No Berat Krus 

Kosong (g) 

Berat Krus dan 

Sampel Sebelum 

pemijaran 

Berat Krus dan 

Sampel Setelah 

pemijaran 

Kadar Abu 

1. 56,620 58,620 56,750 6,5% 

2. 65,935 67,935 66,085 7,5% 

3. 60,700 62,700 60,820 6% 

Rata-rata 6,6% 

             
   

   
       

Keterangan : 

A = Berat krus kosong 

B = Berat krus + sampel sebelum pemijaran 

C = Berat krus + sampel setelah pemijaran 

Perhitungan kadar abu simplisia daun ruku-ruku: 
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Lampiran  13. Skrining Fitokimia 

Pemeriksaan  Reagen  Hasil Uji Keterangan  Gambar  

Alkaloid  Pereaksi 

Mayer 

+ Timbul 

endapan 

putih 

kekuningan 

 

Flavonoid  HCl pekat + 

Serbuk Mg 

+ Terbentuk 

warna merah 

 

Fenolik  FeCl3 5% + Terbentuk 

warna hijau 

kehitaman 

 

Saponin  Aquadest 

panas + HCl 

pekat 

- Tidak 

terbentuk 

busa 

 

Tanin  FeCl3 1% + Terbentuk 

warna hitam 

kehijauan 

 

Steroid/Terpenoid CH3COOH 

dan H2SO4 

+ 

(Terpenoid) 

Terbentuk 

warna 

cokelat 
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Lampiran  14. Hasil Peremajaan Jamur 
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Lampiran  15. Hasil Uji Aktivitas Antijamur 

  

Perlakuan I Perlakuan II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan III 
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Lampiran  16. Pengujian Statistika 

1. Uji Normalitas 

 
 

2. Uji Homogenitas 

 
 

3. Uji Post Hoc Bonferroni

 

 


